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Pendahuluan

Abstract: Bali Strait included in the 573 Fisheries Management Area of
Indonesia. One of the dominant commaodities in these waters were Bali sardine
(Sardinella lemuru). The dynamics of the lemuru fishery in the Bali Strait is
fluctuating and tends to decrease. This study aims to determine the
sustainability status of the ecological dimensions in the fisheries management
of Bali sardine in the Bali Strait. Survey method were used in this study to
obtain primary and secondary data related to ecological dimension attributes
and then analyzed using the RAPFISH (Rapid Apraisal Technique for
Fisheries) method. The results of this study indicate that the ecological
dimension of lemuru fishery management in the Bali Strait has an index of
44,03 (less sustainable). There are three sensitive attributes that affect the
sustainability of the ecological dimension, there were the level of utilization of
fish resources, size of fish caught, and the number of catches. The
recommended improvements for the sustainability of the ecological dimension
were limiting fishing quotas, limiting the mesh size of fishing gear, and limiting
areas and fishing seasons.

Keywords: Bali sardine, Bali Strait, ecological dimension, fisheries
management, sustainability.

(Charles, 2001).
Ikan Lemuru (Sardinella lemuru)

Keberlanjutan pengelolaan sumberdaya
membutuhkan proses yang terintegrasi dalam
rangka menjamin keberlanjutan produktivitas
serta pencapaian tujuan pengelolaan (FAO,
1997). Pengelolaan sumberdaya perikanan
memerlukan pengelolaan yang terencana agar

merupakan salah satu sumberdaya perikanan
potensial di perairan Selat Bali. Potensi sumber
daya perikanan lemuru di Perairan Selat Bali
dimanfaatkan oleh masyarakat setempat
sebagai sumber perekonomian nelayan dan
menjadi sumber pendapatan daerah. Selain itu,

pengelolaan perikanan dapat berkelanjutan. perikanan lemuru merupakan komoditas
Keberlanjutan pengelolaan perikanan terdiri penting bagi industri lokal di Desa
atas empat aspek yaitu keberlanjutan ekologi Pengambengan dan membantu penyediaan
(ecological  sustainability), keberlanjutan lapangan  pekerjaan  bagi = masyarakat
sosio-ekonomi (socioeconomic sustainability), sekitarnya.

keberlanjutan komunitas (community Dinamika produksi perikanan lemuru di
sustainability), dan keberlanjutan perairan Selat Bali fluktuatif, cenderung
kelembagaan (institutional sustainability) mengalami penurunan dan ada indikasi
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terjadinya tangkap lebih (overfishing) (Merta
et al., 2000; Setyohadi, 2009; Himelda et al.,
2011; Wujdi dan Wudianto, 2015; Nugraha et
al., 2018; Putra et al., 2020; Satyawan, et al.,
2020). Kondisi tersebut diperkuat dengan
dikeluarkannya data dari IUCN vyang
mengklasifkasikan lemuru ke dalam status
Hampir Terancam (Near Thretened) (Santos,
2018).

Pentingnya komoditas perikanan lemuru
bagi perekonomian nelayan di sekitar perairan
Selat Bali sehingga memerlukan prinsip
kehati-hatian dalam pemanfaatannya. Aspek
keberlanjutan  (sustainability)  hendaknya
dikedepankan dalam pengelolaan perikanan
lemuru di Perairan Selat Bali. Salah satu
dimensi yang perlu menjadi perhatian dalam
pengeloalan sumberdaya perikanan adalah
dimensi ekologi. Oleh karena itu, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui status
keberlanjutan dimensi ekologi pengelolaan
perikanan lemuru di perairan Selat Bali.

Bahan dan Metode

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus — November 2020 di Pelabuhan
Perikanan Nusantara (PPN) Pengambengan —
Perairan Selat Bali, Kabupaten Jembrana,
Provinsi Bali. Peta lokasi penelitian disajikan
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Metode Pengumpulan Data

Metode survei dugunakan untuk
mendapatkan data primer dan sekunder yang
terkait dengan atribut dimensi ekologi.
Pengamatan langsung di lapangan dan

wawancara dengan 201 responden dilakukan
untuk mendapatkan data primer. Responden
dipilih secara purposive sampling yang terdiri
atas 1 orang perwakilan Dinas Perhubungan,
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Jembrana, 1
orang  perwakilan  Pelabuhan  Perikanan
Nusantara (PPN) Pengambengan, 1 orang Ketua
HNSI Kabupaten Jembrana, 1 orang perwakilan
Koperasi Nelayan, 2 orang juragan kapal, 2 orang
nahkoda kapal, 6 orang fishing master dan 187
orang anak buah kapal dan nelayan tradisional.
Data  sekunder  diperoleh  dari PPN
Pengambengan, Dinas Perhubungan, Kelautan
dan Perikanan Kabupaten Jembrana, HNSI
Kabupaten Jembrana, Badan Pusat Statistik dan
hasil penelitian yang terkait dengan penelitian
ini.

Metode analisis data
Analisis keberlanjutan

Analisis Multi Dimensional Scaling
(MDS) dilakukan untuk mendapatkan gambaran
keberlanjutan  perikanan  lemuru  dengan
pendekatan RAP-Lemuru yang merupakan
modifikasi dari RAPFISH (Rapid Apraisal
Technique for Fisheries) yang dikembangkan
oleh Fisheries Center, University of British
Colombia (Alder et al., 2000; Kavanagh, 2001;
Pitcher dan Preikshot, 2001; Cisse et al., 2014).
Peneltiian ini difokuskan pada 1 dimensi yaitu
dimensi ekologi dengan 8 atribut sebagai berikut:

1. Kualitas lingkungan

Musim tertutup (closed season)
Daerah konservasi
Lokasi daerah penangkapan
Hasil sampingan (by catch)
Jumlah hasil tangkapan
Ukuran ikan hasil tangkapan
Tingkat pemanfaatan SDI

NGk~ wWN

Penentuan nilai (skor) didasarkan pada
hasil pengamatan langsung, wawancara,
kuesioner dan data sekunder dari instansi terkait
serta hasil penelitian lainnya yang relevan.
Nilai/skor berkisar antara 1 — 3 tergantung pada
kondisi masing-masing atribut. Nilai buruk
menunjukkan kondisi yang tidak
menguntungkan bagi keberlanjutan pengelolaan,
sedangkan nilai baik menunjukkan kondisi
menguntungkan bagi keberlanjutan pengelolaan
(Susilo, 2003). Skala keberlanjutan pengelolaan
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sumberdaya digambarkan dengan selang 0 — 100.
Susilo (2003) menjelaskan ada 4 kategori
keberlanjutan (Tabel 1).

Tabel 1. Skala keberlanjutan pengelolaan

sumberdaya
Skor Kategori
0-25 Buruk
26 -50 Kurang
51-75 Cukup
76 — 100 Baik

Sumber: Susilo (2003)

Analisis Monte Carlo dilakukan untuk
mengetahui nilai galat dengan 25 kali ulangan
pada metode RAPFISH sedangkan untuk
mengetahui sensitivitas atribut pada dimensi
ekologi dilakukan analisis Leverage. Goodness
of fit diukur berdsarkan nilai Stress (S) dan
koefisien determinasi (R?). Nilai S yang rendah
(S < 0,25) dan nilai R?tinggi menunjukkan nilai
analisis yang baik (Fauzi dan Anna, 2005).

Hasil dan Pembahasan

Status keberlanjutan dimensi ekologi

Analisis RAPFISH pada dimensi ekologi
menunjukkan bahwa dimensi ekologi memiliki
nilai indeks sebesar 44,03 (Gambar 2). Nilai
ordinasi RAPFISH ini menggambarkan posisi
keberlanjutan pengelolaan perikanan lemuru di
Selat Bali khususnya dimensi ekologi. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan
perikanan lemuru di perairan Selat Bali
mempunyai status kurang berkelanjutan.
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60

= UP
40

20 A

BAD L

GOOD
50

100 150

+ Real
Fisheries

20 4

Other Distingishing Features
o

40 1

= DOWN

-60

Fisheries Sustainability

Gambar 2. Ordinasi pada Dimensi Ekologi
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Sensitivitas atribut dimensi ekologi

Analisis Leverage dipergunakan untuk
melihat pengaruh  masing-masing  atribut
terhadap skor keberlanjutan dimensi ekologi.
Hasil analisis leverage menunjukkan atribut
sensitif pada dimensi ekologi. Gambar 3
menunjukkan tingkat sensitifitas masing-masing
atribut. Tingkat pemanfaatan SDI merupakan
atribut yang paling sensitif kemudian diikuti oleh
ukuran ikan hasil tangkapan, jumlah hasil
tangkapan, hasil sampingan (by catch), kualitas
lingkungan, daerah konservasi, musim tertutup
(closed season) dan lokasi daerah penangkapan.

Leverage of Attributes

Kualitas lingkungan | 1.93
Musim Tertutup (closed season) | 173
Daerah Konservasi | 176
Lokasi Daerah Penangkapan 1.66
Jumlah Hasil Tangkapan :] 2.37
Hasil Sampingan (by catch) :I 2.06
Ukuran Ikan Hasil Tangkapan | 3.02

Tingkat Pemanfaatan SDI \

ATTRIBUTE

] 534

0 1 2 3 4 5 6

ROOT MEAN SQUARE CHANGE IN ORDINATION WHEN SELECTED ATTRIBUTE
REMOVED (ON SUSTAINABILITY SCALEO TO 100)

Gambar 3. Sensitivitas Atribut pada Dimensi
Ekologi

Nilai Stress (S) dan Koefisien Determinasi (R?)

Analisis Monte Carlo dilakukan untuk
mengetahui nilai galat. Berdsarkan hasil analisis
diperoleh nilai Stress (S) sebesar 0,2 dan nilai
koefisien ~determinasi (R?) sebesar 0,90.
Perbedaan nilai indeks MDS dengan Indeks
Monte Carlo sebesar 1,12. Hasil analisis
Leverage dan Monte Carlo selengkapnya
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisis RAP-Lemuru terhadap status
keberlanjutan pengelolaan perikanan lemuru di
perairan Selat Bali

Perbedaan
Nilai
Indeks .
. . Indeks indeks
2
Dimensi Stres R MDS Monte MDS dan
Carlo
Monte
Carlo
Ekologi 0,20 0,90 44,03 42091 1,12

Sumber: Hasil analisis data, 2020
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Pembahasan

Status keberlanjutan dimensi ekologi

Dimensi ekologi merupakan dimensi
penting dalam pengelolaan perikanan lemuru di
Perairan Selat Bali. Dimensi ini berkaitan dengan
ketersediaan suberdaya ikan lemuru yang selalu
cukup, untuk memenuhi kebutuhan yang
sekarang maupun kebutuhan yang akan datang.
Analisis RAPFISH utuk keberlanjutan dimensi
ekologi pengelolaan perikanan lemuru Selat Bali
berdasarkan 8 atribut diperloleh nilai indeks
keberlanjutan  sebesar 44,03. Angka ini
menunjukkan bahwa dimensi ekologi pada
pengelolaan perikanan lemuru di perairan Selat
Bali termasuk dalam kategori  kurang
berkelanjutan.

Menentukan pengaruh dari masing-masing
atribut terhadap skor keberlanjutan dimensi
ekologi dilakukan analisis Leverage. Tingkat
sensitivitas atribut bisa terlihat bila terjadi
perubahan signifikan terhadap nilai/skor
keberlanjutan bila salah satu atribut dikeluarkan
(Nababan et al., 2007). Dari hasil analisis
Leverage diperolen beberapa atribut yang
memiliki sensitivitas tinggi yang berpengaruh
terhadap skor keberlanjutan dimensi ekologi
yaitu tingkat pemanfaatan SDI (5,34), ukuran
ikan hasil tangkapan (3,02), dan jumlah hasil
tangkapan (2,37).

Kondisi sensitivitas atribut yang tergambar
dari analisis ini menunjukkan bahwa perlu
adanya kebijakan yang mengutamakan aspek
ekologi untuk merespon penurunan jumlah ikan
hasil tangkpan dalam kurun waktu 10 tahun
terakhir. Apabila kondisi ini dibiarkan maka akan
berdampak pada keberadan sumberdaya lemuru
perairan Selat Bali karena adanya indikasi
tangkap lebih dan banyaknya ikan yang masih
remaja dan belum pernah memijah. Kondisi
seperti ini akan mempengaruhi penambahan stok
sumberdaya lemuru perairan Selat Bali.

Sensitivitas atribut dimensi ekologi
Tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan

Hasil analisis Leverage menunjukkan
bahwa atribut tingkat pemanfaatan sumberdaya
ikan merupakan atribut dengan sensitivitas
tertinggi (5,34). Hal ini menunjukkan bahwa
atribut ini memiliki pengaruh besar terhadap
keberlanjutan dimensi ekologi pengelolaan
perikanan lemuru di perairan Selat Bali.
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Pemanfaatan ~ sumberdaya perikanan
lemuru  haruslah  mengedepankan  aspek
keberlanjutan (sustainability). Besarnya tingkat
pemanfaatan sumber daya perikanan akan selalu
mengalami perubahan, sehingga stok sumber
daya perikanan juga akan selalu bersifat dinamis.
Hal ini berdampak terhadap dinamika pada
potensi lestari sumberdaya ikan yang merupakan
hasil tangkapan yang diperbolehkan untuk
diambil tanpa harus menyebabkan terganggunya
sumberdaya perikanan.

Hasil perhitungan berdasarkan data
holistik pendaratan ikan di PPN Pengambengan
yang dilakukan oleh Satyawan et al. (2020),
menunjukkan bahwa nilai Maximum Sustainable
Yield (MSY) perikanan lemuru sebesar 16.587

ton dengan  jumlah  tangkapan  yang
diperbolehkan (JTB) sebesar 13.269 ton
(Gambar 4). Nilai ini lebih rendah bila
dibandingkan  dengan  perhitungan MSY

berdasarkan data pendaratan ikan di Pelabuhan
Perikanan Muncar yaitu sebesar 25.107,32 ton
dan JTB sebesar 20.085,86 ton (Nugraha et al.,
2018). Hal serupa juga dilaporkan oleh Putra et
al., (2020) yang mendapatkan hasil perhitungan
MSY di PP Muncar sebesar 25.802 ton.

35,000

30,000

25,000

20,000

15,000

10,000

5,000

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2018 2017 2018 2019 2020

0= Produksi (Ton)

===MSY = =JTB

Gambar 4. MSY dan JTB berdasarkan data produksi
lemuru yang didaratkan di PPN Pengambengan (PPN
Pengambengan 2020; Satyawan et al. 2020)

Pendaratan hasil tangkapan lemuru Selat
Bali dominan pada dua pelabuhan utama yaitu
PPN Pengambengan (Kabupaten Jembrana) dan
PP Muncar (Kabupaten Banyuwangi). Hasil
penelitian Merta et al., (2000) melaporkan MSY
untuk perikanan lemuru yang tertangkap di
Perairan Selat Bali sebesar 66.000 ton pada tahun
1984, kemudian turun menjadi 40.000 ton di
tahun 1992. Siegers (2016) melalui pendekatan
Bio-Ekonomi  melaporkan  bahwa  MSY
perikanan lemuru di perairan Selat Bali sebesar
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54.450,65 ton/tahun. Status pemanfaatan sumber
daya perikanan lemuru di perairan Selat Bali
sudah mengalami tangkap lebih/ Over fishing
(Merta et al., 2000; Setyohadi, 2009; Himelda et
al., 2011; Wujdi dan Wudianto, 2015; Nugraha
et al., 2018; Putra et al., 2020; Satyawan, et al.,
2020).

Ukuran ikan hasil tangkapan

Ukuran ikan hasil tangkapan juga
merupakan atribut yang memiliki sensitivitas
tinggi setelah atribut pemanfaatan sumber daya
ikan. Ukuran ikan hasil tangkapan memeberikan
kontribusi tinggi terhadap nilai keberlanjutan
dimensi ekologi. Ukuran ikan lemuru yang
tertangkap di perariran Selat Bali dikelompokkan
dalam 4 kategori yaitu Sempenit (<11 cm),
Protolan (11 — 15 cm), Lemuru (15 — 18 cm), dan
Lemuru Kucing (>18 cm) (Wujdi et al., 2012).
Ukuran ikan yang tertangkap penting untuk
diketahui karena memiliki keterkaitan dengan
ukuran ikan pertama kali matang gonad/ Length
Maturity (Lm). Ukuran ikan matang gonad yang
semakin kecil menunjukkan adanya indikasi
telah terjadi penangkapan berlebih/ growth
overfishing pada perikanan lemuru Selat Bali
(Widodo dan Suadi, 2008).

Gambar 5 uran ik lemuru (Sardinella lemuru)
yang tertangkap di perairan Selat Bali

Kondisi ini menujukkan bahwa telah
terjadinya lebih tangkap yang disebabkan oleh
penangkapan ikan dalam ukuran kecil yang
terlalu banyak sehingga tidak cukup waktu untuk
bertumbuh menjadi ikan dengan ukuran yang
lebih besar (ukuran ikan layak tangkap). Merta
dan Badrudin (1992) melaporkan bahwa ikan
lemuru betina matang gonad pada ukuran 17,6
cm. Hal serupa juga dilaporkan oleh Setyohadi
(2010) yang menyatakan bahwa ikan lemuru
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betina matang gonad bila sudah mencapai ukuran
17,5 cm. Hasil penelitian Wujdi dan Wudianto
(2015) dilaporkan bahwa ikan lemuru betina
pertama kali matang gonad pada ukuran 16,8
pada umur 16,5 bulan.

Hasil pengukuran pada sampel lemuru
yang didaratkan di PPN Pengambengan, ukuran
rata-rata lemuru yang tertangkap adalah 14,4 cm
(Gambar 5). Ukuran rata-rata ikan lemuru yang
tertangkap di perairan Selat Bali dilaporkan 13,3
cm dan sebagian besar didominasi oleh ikan
muda (Sempenit) (Wujdi dan Wudianto, 2015).
Pembatasan penggunaan alat tangkap ikan yang
memiliki selektivitas rendah dan pengaturan
ukuran mata jaring (mesh size) perlu diperlukan
untuk memastikan ukuran ikan lemuru yang
tertangkap sudah masuk ke dalam ukuran layak
tangkap.

Jumlah hasil tangkapan

Jumlah hasil tangkapan juga merupakan
atribut yang memiliki sensitivitas tinggi dalam
dimensi ekologi. Berdasarkan data pendaratan
ikan yang diperoleh dari PPN Pengembengan,
dalam kurun waktu 11 tahun (2008 — 2019) rata-
rata hasil tangkapan lemuru Selat Bali fluktuatif
dan cenderung mengalami penurunan (Satyawan
et al. 2020). Fluktuasi terjadi sebanyak tiga kali
dengan puncaknya terjadi pada tahun 2009, 2015
dan 2019, sedangkan penurunan drastis terjadi
pada tahun 2011 dan 2017. Fluktuasi produksi
perikanan lemuru Selat Bali bagian selatan
mengikuti pola upwelling (Siegers, 2016).

Upaya penangkapan (effort)
mempengaruhi besarnya hasil tangkapan (catch)
(Susilo, 2009). Perbandingan antara produksi
dengan upaya penangkapan perikanan lemuru
disebut dengan Catch per Unit Effort (CPUE).
Berdasarkan data pendaratan ikan di PPN
Pengambengan dalam kurun waktu 11 tahun
menunjukkan bahwa CPUE perikanan lemuru
sangat fluktuatif, dimana puncaknya mencapai
5,73 ton/trip (tahun 2015) sedangkan yang
terendah mencapai 0,06 ton/trip (tahun 2017).

Hasil sampingan (by catch)

Lemuru merupakan jenis ikan target bagi
nelayan yang menangkap ikan di Perairan Selat
Bali menggunakan alat penangkap ikan jenis
pukat cincin (purse seine). Perikanan lemuru
memberikan kontribusi terbesar terhadap total
nilai perikanan tankap di PPN Pengambengan.
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Berdasarkan data PPN Pengambengan tahun
2020, lemuru memberikan kontribusi sebesar
93,08%, jauh lebih besar dibandingkan dengan
nilai produksi ikan layang, tembang, tongkol,
layur, dan lainnya. Hasil  penelitian
Purboningrum (2016) melaporakan bahwa hasil
tangkapan sampingan alat tangkap purse seine di
Perairan Selat Bali tergolong rendah dengan hasil
tangkapan sampingan berupa ikan layang
(Decapterus  ruselli) (13,77%) dan ikan
selengseng (Scomber australasicus) (8,40%).

Kualitas lingkungan

Salah satu faktor penting yang menentukan
keberlanjutan dimensi ekologi adalah kualitas
lingkungan. Pada umunya, masalah yang terkait
dengan ligkungan tidak lepas dari tiga aspek
yaitu lingkugan alam, lingkugan sosial serta
lingkungan buatan (Soesilo 2008). Kerusakan
lingkungan di pesisir Jembrana terdiri atas
kerusakan lingkungan biotik dan abiotic.
Kerusakan biotik termasuk diantaranya adalah
abrasi pantai yang terjadi di hampir di seluruh
pesisir jembrana, sedangkan kerusakan abiotik
bersumber dari limbah domestik, sampah
organik dan plastik serta pencemaran yang
bersumber dari limbah pertanian, peternakan,
industri pengolahan ikan dan limbah budidaya
ikan (Hafizah, 2022). Salah satu kunci
pemanfaatan secara lestari di perairan Selat Bali
adalah dengan melakukan pembatasan pada
aktivitas yang memberikan dampak negatif
terhadap ekosistem (Yunanto dan Radiarta,
2020).

Daerah konservasi
Keberlanjutan dimensi ekologi juga
dipengaruhi oleh keberadaan daerah-daerah
perlindungan  yang membatasi  kegiatan
penangkapan ikan di lokasi tersebut. Pembatasan
yang perlu dilakukan diantaranya adalah
penutupan musim dan area yang diduga sebagai
daerah pemijahan (spawning ground) dan daerah
asuhan (nursery ground) ikan lemuru. Hasil
penelitian Wujdi et al., (2013) melaporkan
bahwa lemuru Selat Bali memijah pada bulan
September sampai dengan November yang
lokasinya mendekati paparan Pulau Bali.
Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan
dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 68
tahun 2016 tentang Rencana Pengelolaan
Perikanan lkan Lemuru di WPPNRI, habitat
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yang diduga cocok sebagai tempat pemijahan
lemuru terdapat pada zona VI (Bukit, Benoa,
Jimbaran, dan Pemancar), sedangkan untuk
daerah asuhan diduga pada zona Il bagian utara
dan zona Il disekitaran Teluk Pangpang. Perlu
adanya kebijakan yang terkait dengan penutupan
area (closing area) dan penutupan musim
(closing season) di lokasi yang diduga kuat
menjadi lokasi pemijahan dan asuhan supaya
keberlanjutan spawning stock ikan lemuru tetap
terjaga.

Musim tertutup (Closed Season)

Upaya menjaga keberlanjutan  stok
sumberdaya perikanan lemuru Selat Bali, selain
penutupan area juga bisa dengan penutupan
musim penangkapan. Di Pulau Bali khususnya,
penutupan musim penangkapn terjadi secara
alami terjadi pada periode waktu gelap bulan dan
hari raya, namun belum bisa divalidasi secara
saintifik pada masa penutupan tersebut
bertepatan dengan musim pemijahan atau tidak.
Bila musim pemijahan diketahui secara pasti,
maka dapat diketahui pula kapan operasi
pengkapan ditutup dan dibuka kembali. Merta
dan Badrudin (1992) melaporkan bahwa lemuru
Selat Bali memijah pada bulan Mei — September
dengan puncaknya terjadi pada bulan Juli. Hasil
penelitian Laia et al., (2021) juga melaporkan
bahwa ikan lemuru Selat Bali tidak ditemukan
dalam keadaan matang gonad pada bulan
Oktober — Desember, sehingga pemijahan diduga
musim pemijahan terjadi sebelum bulan Oktober.

Penutupan musim (closed season) pada
dasarnya  adalah  pembatasan  kegiatan
penangkapan pada suatu area pada periode waktu
tertentu dengan tujuan untuk menjaga yuana dan
ikan-ikan melakukan pemijahan. Perikanan
lemuru Selat Bali belum terkelola dengan sistem
seperti ini, namun dilakukan pengaturan pada
jumlah armada pukat cincin yang boleh
beroperasi, ukuran jaring dan mata jaring (Merta
dan Nurhakim 2004). Ikan lemuru dalam ukuran
sempenit tertangkap dalam jumlah yang cukup
banyak oleh bagan tancap di Teluk Pangpang
pada bulan Juni - Juli, sehingga muncul dugaan
bahwa pemijahan ikan Imuru puncaknya terjadi
bulan-bulan tersebut, namun belum diketahui
dengan jelas lokasi pemijahannya (Merta dan
Nurhakim, 2004). Hasil penelitian Wudianto dan
Wujdi (2014) juga melaporkan sebaran ikan
lemuru dengan ukuran sempenit di perairan Selat
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Bali bagian utara pada bulan Agustus -
September. Maka daripada itu, jika diterapkan
opsi pengelolaan dengan penutupan musim
penangkapan bisa dilakukan pada bulan tertentu
dilokasi tersebut.

Lokasi daerah penangkapan ikan

Penentuan lokasi daerah penangkapan ikan
(fishing ground) menjadi salah satu factor
penentu keberhasilan operasi penangkapan ikan.
Hasil penelitian Wujdi et al., (2013) melaporkan
bahwa lokasi penangkapan lemuru Selat bali
terdiri dari 7 zona yaitu zona 1 (wilayah Karang
Ente, Tanjung Pasir, dan Ujung Angguk), zona 2
(wilayah Sembulungan, Anyir, Watu layar,
Sekeben, Senggong, Klosot, Prepat, Lampu
Kelip, dan Kapal Pecah), zona 3 (wilayah Teluk
Pangpang), zona 4 (wilayah Blimbing Sari dan
Bomo), zona 5 (wilayah Pengambengan dan
Kayu Gede), zona 6 (wilayah Bukit, Benoa,
Jimbaran dan Pemancar), dan zona 7 (wiayah
Grajagan, Pancer dan Watu Loro).

Perairan Selat Bali memiliki kondisi
batimetri yang relatif dangkal yaitu berkisar
anatara 50 — 1000 m dan sangat dipengaruhi oleh
system munson (Sunida dan Susilo, 2018).
Menurut Ridha et al. (2013) ikan lemuru
melakukan migrasi musiman, yang pada akhir
musim timur tidak ditemukan pada jangkauan
penangkapan. Merta dan Nurhakim melaporkan
bahwa musim penangkapan lemuru terjadi pada
buan September — Desember, sedangkan pada
Januari — Agustus tidak masuk musim. lkan
lemeru cenderung menyukai perairan dengan
suhu yang relatif rendah yaitu berkisar antara
23°C — 26°C dan hidup bergerombol (schooling)
di kedalaman 40 — 80 m (Merta, 1992; Indrawati,
2000).

Musim dan lokasi penangkapan ikan
lemuru juga bisa dideteksi melalui konsentrasi
klorofil-a dalam perairan. Ketika klorofil-a pada
konsentrasi rendah maka akan terjadi
peningkatan produksi lemuru (Kasim et al. 2014;
Azhari et al., 2020). Konsentrasi klorofil-a yang
rendah dan peningkatan produksi perikanan dalm
satu waktu mengindikasikan terjadinya siklus
makanan. Pada umumnya lemuru ditemukan
dalam populasi yang besar pada daerah
upwelling dengan konsentrasi klorofil-a lebih
besar dari 0,3 mg/m®— 1,15 mg/m? (Azhari et al.,
2020). Azhari et al. (2020) juga menambahkan
bahwa pada musim barat ditemukan konsentrasi
klorofil-a cukup rendah dan mulai mengalami
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peningkatan pada musim peralihan I, meninggi
dan merata pada musim timur, kemudian
puncaknya terjadi pada musim peralihan II.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat
ditarik kesimpulan bahwa dimensi ekologi
pengelolaan perikanan lemuru di perairan Selat
Bali memiliki nilai indeks sebesar 44,03 (kurang
berkelanjutan). Terdapat tiga atribut sensitif yang
mempengaruhi  nilai  indeks keberlanjutan
dimensi ekologi yaitu tingkat pemanfaatn sumber
daya ikan, ukuran ikan hasil tangkapan, dan
jumlah hasil tangkapan. Perbaikan utama yang
direkomendasikan untuk perbaikan dimensi
ekologi adalah pembatasan kuota penangkapan,
pembatasan ukuran mata jaring alat tangkap, dan
pembatasan area dan musim penangkapan.
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